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ABSTRAK 

 

Kerjasama dalam usaha merupakan realita dalam dunia kerja, 

tidak semua mempunyai modal dan keahlian, ada yang mempunyai 

modal tapi tidak mempunyai keahlian begitupun sebaliknya ada yang 

mempunyai keahlian tapi tidak memiliki modal. akad kerjasama yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa Beringin Raya Kecamatan 

Kemiling Kota Bandar Lampung, dalam menjalankan usaha potong 

rambut tentu tidak bertentangan dengan Syari’at Islam, karena suatu 

akad kerjasama dapat dilakukan dan berlangsung sesuai dengan 

kesepakatan dan maksud serta tujuan dari usaha tersebut dapat 

dipahami. Baik dalam pernyataan yang berbentuk perkataan, 

perbuatan, isyarat bagi orang bisu, maupun pernyataan dalam bentuk 

tertulis (tersurat). Tentunya juga berdasarkan rasa saling ridho dan rela 

tanpa adanya paksaan dari kedua belah pihak baik dari pihak pemilik 

modal ataupun pihak pengelola dalam menjalankan usaha tersebut. 

Sesuai dengan karakteristik masalah yang diangkat, Penelitian 

ini  merupakan sebuah jenis penelitian lapangan  (field research) yaitu 

dalam hal ini realitas hidup yang ada dalam masyarakat menjadi unsur 

terpenting dalam kajian yang dilakukan. Penelitian dimaksud untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan dan posisi 

saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat 

apa adanya. Subjek penelitian dapat berupa individu, kelompok, 

institusi atau masyarakat.  

Berdasarkan  sifatnya penelitian ini adalah deskriptif analisis, 

yang hanya memaparkan situasi dan peristiwa, tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi. 

Pengertian deskriptif menitik beratkan pada observasi dan setting 

alamiah. Penelitian bertindak sebagai pengamat yang hanya membuat 

kategori prilaku, mengamati dan mencatat serta tidak memanipulasi 

dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi 

atau ada. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa Praktik Bagi Hasil 

Jasa Potong Rambut Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi di 

Pangkas Rambut Agus Desa Beringin Raya Kemiling Bandar 

Lampung, dilakukan secara lisan dengan kesepakatan persentase bagi 

hasil 50% dari pemasukan perhari (kotor).  

Berdasarkan tinjauan hukum Islam terhadap sistem bagi hasil 

pada usaha potong rambut Agus, dapat dibenarkan karena didasarkan 

atas kesepakatan bersama dan objek yang menjadi kesepakatan (bagi 

hasil pangkas rambut Agus) merupakan sesuatu yang mubah (bernilai 

secara syar’i). 
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MOTTO 

 

ثنَاَ  ارُ حَذَّ ثنَاَ بشََرْ ابِتْ الْبزََّ ثنَاَ حَسَنْ ابْنُ عَليِ الْخَللَْ حَذَّ نصَْرُابْنُ الْقسَِمِ حَذَّ

ُ عَنْهُ عَنْ أبَيِْهِ  حْمَنِ بْنُ دَاوُدَ عَنْ صَالِحْ بْنُ صُعَيْبُ رَضِيَ اللََّّ عَنْ عَبْذِالرَّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّم ثلَاثَُ فيِْهِنَّ الْبرََاكَةُ الْبيَْعُ الِيَ أجََلٍ  ِ صَلَّي اللََّّ قاَلَ رَسُىْلُ اللََّّ

عِيْرِ لِلْبيَْتِ لالَِلْبيَْعِ  وَالْمُقاَرَضَةُ وَخَلطَُ  الْبرُِّ باِلْشَّ  

Artinya: Hasan Bin Ali Al-Khalal menceritakan kepada kami, Basar 

bin Tsabit Al Bazaar menceritakan kepada kami, Nasr bin 

Al-Qasim menceritakan kepada kami, dari Abdi Ar-

Rahman bin Daud, dari Shalih bin Shuhaib r.a bahwa 

Rasulullah SAW, bersabda, Tiga hal yang di dalamnya 

terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 

(mudharabah) dan mencampur gandum dengan jelas untuk 

keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual. (H.R Ibnu 

Majah).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Abu Abdullah bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Darun Nasyr 

Al Misyriyah. h. 305. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam pembuatan proposal ini. Maka perlu 

adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan 

tersebut diharapkan tidak ada kesalah pemahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping 

itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas. 

Adapun skripsi ini berjudul Praktik Bagi Hasil Jasa 

Potong Rambut Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi di 

Pangkas Rambut Agus Desa Beringin Raya Kemiling Bandar 

Lampung). Selanjutnya saya tegaskan beberapa istilah penting 

yang terdapat pada judul tersebut: 

1. Praktik adalah pelaksanaan kegiatan secara nyata.
1
 

2. Bagi Hasil (al-mudharabah) adalah akad kerja sama usaha 

antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 

pengelola.
2
 

3. Jasa adalah perbuatan yang baik atau berguna dan bernilai bagi 

orang lain, negara, instansi.
3
 Dalam kontek judul yang penulis 

maksud dijasa adalah jasa potong rambut dengan sistem bagi 

hasil. 

4. Hukum Islam yaitu seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 

Allah dan sunnah Rasul, tentang tingkah laku manusia mukallaf 

                                                           
1Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, 

(Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011) h.425. 
2MuhammadSyafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2001), 95. 
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Keempat (Jakarta: Gramedia, 2011), 569. 
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yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama 

Islam.
4
 

Pelaksanaan kegiatan kerjasama antara dua pihak dengan sitem 

bagi hasil dalam usaha jasa potong rambut di tinjau dalam sudut 

pandang hukum Islam.   

 

B. Alasan Memilih Judul  

Ada beberapa alasan mendasar dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Alasan Objektif 

Kerjasama dalam usaha merupakan realita dalam dunia 

kerja, tidak semua mempunyai modal dan keahlian, ada yang 

mempunyai modal tapi tidak mempunyai keahlian begitupun 

sebaliknya ada yang mempunyai keahlian tapi tidak memiliki 

modal. Usaha potong rambut merupakan bentuk usaha yang 

juga bisa dikerjasamakan, seperti potong rambut Agus, di 

pangkas rambut agus menggunakan sistem bagi hasil. 

Permasalahan didalam penelitian ini adalah merupakan salah 

satu masalah praktik muamalah dan ingin mengetahui secara 

langsung tentang bagi hasil jasa potong rambut. 

2. Alasan Subjektif 

a. Judul yang penulis buat belum ada yang membahas, 

khususnya di Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung. 

b. Disamping itu juga ada relevansinya dengan disiplin ilmu 

yang penulis pelajari sebagai mahasiswa syari’ah prodi 

Muamalah. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Muamalah adalah salah satu bagian dari Hukum Islam 

yang mengatur beberapa hal yang berhubungan secara langsung 

dengan tata cara hidup antar manusia dalam kehidupannya sehari-

hari. 

Allah menjadikan manusia dengan saling membutuhkan 

satu sama lain, sebagai makhluk sosial manusia tidak terlepas 

                                                           
4Fathurrahman Djami, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997), 12. 



3 
 

untuk saling tolong menolong, tukar menukar keperluan dalam 

segala urusan yang menyangkut kepentingan hidup masing-

masing, Islam mengajarkan untuk bermuamalah secara benar baik 

dengan jalan jual beli, sewa menyewa, upah mengupah, pinjam 

meminjam, berserikat , bercocok tanam dan usaha-usaha lainnya.
5
 

Pada kehidupan bermasyarakat menunjukkan bahwa 

manusia yang satu dengan manusia yang lainnya hidup dengan 

saling tolong menolong. Banyak orang-orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian berusaha secara produktif, tetapi tidak 

memiliki atau kekurangan modal usaha.
6
 Ada juga mereka yang 

tidak dapat memproduktifkan hartanya, Islam menganjurkan untuk 

memberikan modal (dana) kepada yang membutuhkan modal demi 

kelancaran usaha mereka dengan prinsip mudharabah yaitu akad 

antara kedua belah pihak untuk salah seorangnya (salah satu pihak) 

mengeluarkan sejumlah uang atau modal kepada pihak lainnya 

untuk diperdagangkan, dan laba dibagi dua sesuai kesepakatan. 

Seperti pada usaha jasa potong rambut tidak semua 

mempunyai modal dan keahlian, ada yang mempunyai modal tapi 

tidak memiliki keahlian ada juga yang memiliki keahlian tapi tidak 

mempunyai modal. Di pangkas rambut Agus ini melakukan 

kerjasama dengan sistem bagi hasil antara pemilik modal dan 

pengelola. Pembagiannya dibagi dua antara pemilik dan pengelola 

dimana modal sepenuhnya dari pemilik modal.  

Praktik pada tempat penelitian di Pangkas Rambut Agus 

Desa Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung, melakukan akad 

kerjasama antara pemilik pangkas rambut dengan pengelola 

pangkas rambut.  

Maka dianggap perlu untuk diadakan penelitian 

pembahasan yang lebih jelas mengenai sistem bagi hasil jasa 

potong rambut. Penelitian ini berjudul Praktik Bagi Hasil Jasa 

Potong Rambut Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi di 

Pangkas Rambut Agus Desa Beringin Raya Kemiling Bandar 

Lampung). 

                                                           
5 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, ( Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1998), 

278. 
6 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 12. 



4 

 
D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus 

penelitian ini adalah Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Bagi Hasil Pada Jasa Potong RambutAgus di Kemiling 

Bandar Lampung?. Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka 

diambil sub fokus sebagai berikut: 

1. Bagaimana akad bagi hasil pada usaha kerjasama potong 

rambut tersebut? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang praktik bagi hasil 

jasa potong rambut dengan sistem bagi hasil tersebut? 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka perlu 

dirumuskan fokus permasalahan yang akan dibahas nanti, adapun 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penulisan ini yaitu: 

1. Bagaimana akad bagi hasil jasa potong rambut di Pangkas 

Rambut Agus Desa Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktik bagi hasil 

pada jasa potong rambut Agus? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang di buat diatas maka 

dapat diambil tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana akad bagi hasil jasa potong 

rambut di Pangkas Rambut Agus Desa Beringin Raya Kemiling 

Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam tentang 

praktik bagi hasil jasa potong tersebut. 

 

G. Signifikansi Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis berharap 

agar penelitian ini dapat memberikan manfaat  atau signifikansi 

sebagai berikut: 

1. Secara teoristis penelitian ini sangat bermanfaat, karena dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai usaha 

bagi hasil jasa potong rambut serta mampu memberikan 
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pemahaman mengenai usaha bagi hasil jasa potong rambut 

dengan sistem yang sesuai dengan Fiqh Muamalah yang 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist dalam pandangan dan 

penilaian Hukum Islam dan diharapkan dapat memperkaya 

khazanah pemikiran keIslaman pada umumnya, civitas 

akademik Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah pada khususnya. 

Selain itu diharapkan menjadi stimulator bagi penelitian 

selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung 

dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Secara Praktis penelitian ini bertujuan sebagai suatu syarat 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Setelah melakukan beberapa telaah pada beberapa 

penelitian. Ada beberapa sumber yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

1. Mia Mandasari. Jurusan Muamalah, Fakultas Sya’riah, UIN 

Raden Intan Lampung, 2019, yang berjudul Analisis Hukum 

Islam Terhadap Implementasi Akad Mudharabah. Adapun 

hasil dari penelitian ini yaitu, menjelaskan bahwa sistem bagi 

hasil yang dilakukan di inspirasi corner belum sesuai atau 

tidak sepadan dengan jumlah bagi hasil yang diperoleh jika 

dibandingkan dengan tenaga yang dikeluarkan serta 

tananggung jawab yang dibebankan. Seperti persentase bagi 

hasil 5% dari pendapatan makanan, 20% presentase dari 

pendapatan minuman, dan dibagi secara merata  dengan 

sejumlah pekerja yang bekerja disana. Ditambah lagi dengan 

pemilik inspirasi corner cafe yang juga memberikan berbagai 

macam fasilitas yang dapat dinikmati oleh para pekerjanya, 

fasilitas tersebut antara lain : kamar atau tempat tinggal gratis, 

beras gratis, bensin kendaraan diisi penuh selama kendaraan 

tersebut digunakan untuk membantu operasional cafe, air dan 

listrik gratis, wifi gratis, jaminan makan minum gratis, dan 

lain-lain.  
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2. Ferinda Tiaranisa, Jurusan Muamalah, Fakultas Syari’ah, UIN 

Raden Intan Lampung, 2014. Yang berjudul Tinjauan Hukum 

Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Pihak Pemilik Cucian 

Mobil dengan Pengelola. Adapun hasil dari penelitian ini 

yaitu, Tinjauan konsep mudharabah muqayyadah terhadap 

sistem bagi hasil belum sesuai dengan konsep mudharabah 

muqayyadah. Karena dalam ganti rugi pemilik membebankan 

kerugian kepada si pengelola dan pekerja pada hal dalam 

konsep mudharabah muqayyadah dinyatakan bahwa pengelola 

tidak berhak menanggung semua kerugian selama itu bukan 

dari kelalaian si pengelola sebaliknya pemiliklah yang harus 

menanggung segala kerugiannya. Namun hal penggajiannya 

pemilik usaha Cucian Mobil Kusuma Utama telah 

menerapkan sistem bagi  hasil berdasarkan konsep  

mudharabah  muqayyadah yaitu pihak pertama selaku 

pemilik. 

3. Reni Anggraini Jurusan Muamalah, fakultas Sya’riah, UIN 

Raden Intan Lampung, 2017, yang berjudul Tinjauan Fiqh 

Muamalah Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Pengelolaan 

Tambak. Adapun hasil dari penelitian ini ialah Menjelaskan 

bahwa sistem bagi hasil pertambakan ini dilakukan menurut 

kebiasaan masyarakat setempat, bentuk transaksinya dilakukan 

secara lisan. Tidak dihadiri saksi hanya dilakukan antara kedua 

belah pihak saja, yaitu pemilik tambak dan pengelola tambak. 

Adapun cara pembagian hasilnya adalah 2/3 untuk pemilik 

tambak karena pemilik tambak yang menyediakan pakan ikan 

juga bibit ikan untuk tambak tersebut. Dan pengelola tambak 

memperoleh bagi hasil sebesar 1/3 cara pembagian ini 

dilakukan karena pengelola hanya bertugas memberi makan 

(memelihara ikan) saja. Sedangkan apabila terjadi kerusakan 

tanggul dan kerusakan lainnya ditanggung oleh pemilik 

tambak. Pelaksanaan bagi hasil  pertambakan yang diterapkan 

didasarkan pada adat kebiasaan masyarakat, perjanjian 

dilakukan secara lisan oleh kedua belah pihak dalam 

perjanjian harusnya disaksikan oleh beberapa orang saksi dan 

tertulis. Adapun persamaan antara penelitian ini dan penelitian 
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yang dilakukan penelitian saya  adalah kesepakatan tersebut 

sama-sama dilakukan secara lisan dan disepakati dengan 

adanya unsur kerelaan dari kedua belah pihak. Sedangkan 

perbedaannya adalah perbandingan jumlah bagi hasil dan 

pekerjaan yang dilakukan dalam penelitian ini dianggaap 

belum sesuai atau tidak sepadan dengan jumlah bagi hasil 

yang diperoleh jika dibandingkan dengan tenaga yang 

dikeluarkan serta tananggung jawab yang dibebankan atau 

dalam hal ini pembagian hasil nya disamaratakan baik untuk 

pekerja parkir maupun untuk pemilik lahan. 

 

I. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang 

dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, 

pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nantinya 

diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala, atau 

isu tertentu.
7
 Dalam hal ini, saya memperoleh data dari penelitian 

lapangan langsung tentang bagi hasil jasa potong rambut dengan 

objek kajian di Pangkas Rambut Agus Kemiling Bandar Lampung. 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan  (field research) yaitu dalam hal ini realitas hidup 

yang ada dalam masyarakat menjadi unsur terpenting dalam 

kajian yang dilakukan. Penelitian dimaksud untuk mempelajari 

secara intensif tentang latar belakang keadaan  dan posisi saat 

ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat 

apa adanya. Subjek penelitian dapat berupa individu, kelompok, 

institusi atau masyarakat.
8
 Pada hakikatnya merupakan metode 

untuk menemukan khusus dan realitas tentang apa yang terjadi 

dimasyarakat jadi mengadakan penelitian mengenai beberapa 

masalah aktual yang kini telah berkecamuk dan 

mengekspresikan dalam bentuk gejala atau proses social. 

                                                           
7J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulanya. (Jakarta: Grasindo, 2008), 2-3. 
8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif,(Bandung : C.V.  Pustaka 

Setia, 2002), 54. 
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2. Sifat penelitian 

Berdasarkan sifatnya penelitian ini adalah deskriptif 

analisis, yang hanya memaparkan situasi dan peristiwa, tidak 

mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis 

atau prediksi. Pengertian deskriptif menitik beratkan pada 

observasi dan setting alamiah. Penelitian bertindak sebagai 

pengamat yang hanya membuat kategori prilaku, mengamati 

dan mencatat serta tidakmemanipulasi dan 

menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi 

atau ada.
9
 

 

3. Data dan Sumber Data 

Fokus penelitian ini lebih pada persoalan penentuan 

status hukum Islam yang terkait dengan bagi hasil jasa potong 

rambut. Oleh sebab itu sumber data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti
10

. Data primer dalam studi 

lapangan didapatkan dari hasil wawancara kepada responden 

dan informan terkait penelitian. Dalam hal ini data primer 

yang diperoleh dari responden langsung yaitu dari pemilik 

usaha dan pengelola usaha jasa potong rambut. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data dan 

dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari penelitian 

sendiri. Data skunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

buku-buku dari perpustakaan yang mempunyai relevansi 

dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. 

 

 

                                                           
9 Mardalis, Metode Pendekatan Suatu Proposal, ( Jakarta : Bumi Aksara, 

cet-ke 13, 2014), 26. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, cet-ke 27, 2018), 225. 
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4. Alat Pengumpul Data 

Wawancara merupakan sebuah bentuk komunikasi 

verbal, yaitu semacam percakapan yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

data dan informasi yang diperlukan berkaitan dengan penelitian. 

Dengan alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan 

pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula oleh 

pencari informasi dan sumber informasi. Wawancara langsung 

diadakan dengan orang yang menjadi  sumber data dan 

dilakukan tanpa perantara, baik tentang dirinya maupun tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Adapun wawancara tidak 

langsung dilakukan terhadap seseorang yang dimintai 

keterangan tentang orang lain.  

 

5. Responden 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai karakteristik yang sama dan 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan.  Penelitian ini adalah penelitian populasi karena 

semua responden diambil sebagai sumber data pada penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini 1 orang pemilik usaha 

dan 3 orang pengelola usaha. 

 

6. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan data.
11

 Tanpa mengetahui 

metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standard. Untuk itu dalam 

penelitian ini, pengumpulan data akan menggunakan beberapa 

metode, yaitu : 

  

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, cet-ke 27, 2018), 224. 
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a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang 

atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Dalam hal 

ini peneliti mewawancarai beberapa orang pengelola usaha 

dan seorang pemilik usaha. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda dan sebagainya.
12

 

 

7. Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data yang diproses sesuai dengan kode etik 

penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Editing 

Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang 

telah diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuannya yaitu 

untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada 

didalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan sampai 

sejauh mungkin.
13

 

b. Koding  

Koding adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban 

dari para responden kedalam kategori-kategori. Biasanya 

klasifikasi dilakukan dengan cara memberi tanda/kode 

berbentuk angka pada masing-masing jawaban. 

c. Sistemating 

Sistemating yaitu melakukan pengecekan terhadap 

data-data yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan 

beraturan sesuai dengan klasifikasi data yang diperoleh. 

Yang bertujuan untuk menempatkan data menurut kerangka 

                                                           
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Reneka Cipta, 2013), 188. 
13 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), 153. 
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sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah dengan cara 

melakukan pengelompokan data yang telah diedit dan 

kemudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan urutan 

masalah.
14

 

 

8. Analisis Data 

Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut akan 

dianalisis. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara menyusun pola 

memilih mana yang penting yang harus dipelajari, membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri dan orang 

lain.
15

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu praktik bagi 

hasil jasa potong rambut dalam perspektif hukum Islam yang 

akan dikaji menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 

yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci. 

Penelitian ini berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada 

sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori. 

Dalam analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu  menggunakan metode berfikir induktif dan deduktif. 

Metode induktif yaitu metode yang mempelajari suatu gejala 

yang khusus untuk mendapatkan suatu gejala atau kaidah-

kaidah dilapangan yang umum mengenai penomena yang 

diselidiki.
16

 Metode deduktif yaitu, metode yang berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum bertitik tolak pada 

pengetahuan umum, kemudian hendak menilai kejadian yang 

khusus. 

 

                                                           
14 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara, cet-ke 13, 2014), 21. 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 145. 
16 Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), .4. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas 

permasalahan yang akan disusun berdasarkan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan, yang pembahasannya 

meliputi Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus penelitian, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat penelitian, Signifikansi Penelitian, 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan Metode 

Penelitian. 

Bab Ke dua, Landasan Teori. Pertama, landasan 

teori yang berkaitan dengan Akad yang meliputi 

pengertian dan dasar hukum, rukun dan rukun syarat, 

macam-macamnya. Mudharabah, pengertian dan dasar 

hukum , rukun dan syarat bagi hasil, macam-macamnya, 

prinsipnya dan hikmahnya, berakhirnya mudharabah.  

Bab Ke tiga, Hasil Penelitian, Gambaran Umum Pangkas 

rambut Agus di Desa Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung,, 

yang membahas tentang kewajiban dan hak, bentuk dan jangka 

waktu akad, berakhirnya akad, kewajiban dan hak (pemilik modal 

dan pengelola),  mengenai hasil pelaksaan bagi hasil jasa 

potong rambut Agus.. 

Bab Ke empat, Analisis yang membahas tentang 

analisis bagi hasil jasa potong rambut Agus dalam 

persfektif Islam di desa beringin raya kemiling Bandar 

Lampung. Antara akad dan praktik bagi hasilnya 

Selanjutnya membahas tentang Pandangan hukum Islam 

terhadap peraktik bagi hasil jasa potong rambut Agus. 

Bab Ke lima, Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disumpulkan, bahwa akad bagi hasil potong rambut di 

pangkas rambut Agus, dilakukan secara lisan dengan kesepakatan 

persentase bagi hasil 50% dari pemasukan perhari (kotor).  

Berdasarkan tinjauan hukum Islam terhadap sistem bagi 

hasil pada usaha potong rambut Agus, dapat dibenarkan karena 

didasarkan atas kesepakatan bersama dan objek yang menjadi 

kesepakatan (bagi hasil pangkas rambut Agus) merupakan sesuatu 

yang mubah (bernilai secara syar’i). 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan tersebut diatas dan di akhir 

penyelesaian skripsi ini, maka penulis ingin memberikan saran 

yang kiranya akan bermanfaat kepada pihak-pihak yang 

bersangkuatan, yaitu Desa Beringin Raya Kemiling Bandar 

Lampung dengan harapan bisa dijadikan bahan pertimbangan atau 

referensi demi tegaknya Hukum Islam. Adapun saran-saran penulis 

berikan diantarannya sebagai berikut: 

1. Pemodal yang melakukan kerjasama bagi hasil dengan pengeola 

diharapkan tetap senantiasa berpegang pada rasa keadilan dan 

tolong- menolong seperti surat firman Allah pada surah Al-

Maidah ayat 2. 

2. Keuntungan dibagi dengan persentase yang jelas dan adil 

seperti 50:50, dan apabila ada kerugian atau resiko dapat 

ditanggung bersama. 

3. Menurut penulis dapat dikatakan ideal jika pembagian hasilnya 

yakni 60/40, 60 % untuk pemilik modal dengan alasan karena 

pihak pemilik modal bertanggung jawab sepenuhnya atas modal 

dan seluruh biaya operasional mulai dari perawatan alat, listrik 

dan lainnya. Sedangkan 40% diberikan untuk pengelola karena  

pengelola hanya ikut berkontribusi dalam menjalankan usaha 

dengan mengandalkan keahliannya saja. 
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4. Demikian hasil dari penyusunan skripsi ini, khilaf dan 

kesalahan merupakan suatu hal yang pasti ada melekat pada 

setiap manusia. Oleh karena itu, kewajiban bagi sesama 

manusia untuk saling mengingatkan dalam kebaikan dan 

kebenaran. 
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